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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh variasi konsentrasi KMn04 pada proses hidroksilasi asam lemak terhadap sifat termal poliuretan, menentukan konsentrasi optimum KMn04 pada proses hidroksilasi asam lemak untuk menghasilkan sifat termal'poliuretan yang lebih baik, serta menentukan derajat ikatan silang poliuretan hasil sintesis
Subjek penelitian ini adalah poliuretan hasil sintesis dari asam lemak minyak kelapa sawit kasar dan metilen-4,4'-difenildiisosianat (MDI), sedangkan objek penelitiannya adalah sifat termal dan derajat ikatan silang poliuretan hasil sintesis. Pemisahan asam lemak dari ester gliserol dilakukan dengan cara ekstraksi dengan menggunakan basa. Asam lemak yang diperoleh dimodifikasi dengan proses hidroksilasi secara oksidasi menggunakan KMn04 5, 15, 25 dan 35 %, kemudian dikarakterisasi yang meliputi identifikasi gugus fungsi menggunakan spektroskopi inframerah, indeks bias dengan refraktometer, dan penentuan bilangan hidroksil. Reaksi polimerisasi dilakukan pada temperatur kamar, perbandingan massa 40 %, waktu pengadukan 30 menit, dan temperatur curing 120°C. Karakterisasi poliuretan meliputi identifikasi gugus fungsi menggunakan spektroskopi inframerah, sifat termal menggunakan DTA, dan uji ikatan silang melalui penentuan derajat penggembungan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kekuatan ikatan tidak dipengaruhi oleh banyaknya gugus hidroksil dalam struktur asam lemak, sehingga temperatur dekomposisi poliuretan dari asam lemak hasil modifikasi pada berbagai variasi konsentrasi oksidator-MDI menjadi relatif sama. Temperatur transisi gelas poliuretan hasil sintesis semakin tinggi dengan meningkatnya konsentrasi KMn04 yang digunakan dalam proses hidroksilasi asam lemak. Poliuretan dengan sifat yang lebih stabil secara termal berasal dari monomer asam lemak teroksidasi dengan konsentrasi KMn04 35%. Berdasarkan uji derajat penggembungan menunjukkan bahwa poliuretan memiliki struktur ikatan silang.

